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Abstract 

Speech delay in early childhood remains a significant developmental concern that requires 

early detection and parental involvement. This community service program aimed to 

improve mothers’ knowledge regarding early detection of speech delay in toddlers. The 

methods used included health education sessions supported by visual media and interactive 

discussions. The activity was conducted among mothers of toddlers in an industrial area. 

Data were collected using a structured questionnaire administered before and after the 

intervention. The questionnaire consisted of 15 items assessing knowledge of speech 

development milestones and early warning signs. Data were analyzed using the Wilcoxon 

signed-rank test due to non-normally distributed data. The results showed a significant 

increase in participants’ knowledge, with the mean pre-test score increasing from XX to XX 

in the post-test (p < 0.05). This finding indicates that health education supported by visual 

media effectively enhances maternal knowledge regarding early detection of speech delay, 

defined as a condition in which a child’s speech development is slower than age-appropriate 

milestones. Educational interventions using visual media can be an effective strategy to 

empower mothers in recognizing early signs of speech delay in toddlers. 

Keywords: health education; mothers; speech delay; late talker; community service 

 

Abstrak 

Speech delay dan late talker merupakan permasalahan tumbuh kembang balita yang 

membutuhkan perhatian serius, terutama di era digital dengan tingginya paparan screen time 

dan berkurangnya interaksi verbal antara orang tua dan anak. Ibu sebagai pengasuh utama 

memiliki peran strategis dalam deteksi dini dan pencegahan keterlambatan bicara melalui 

stimulasi dan interaksi sehari-hari. Namun, keterbatasan pengetahuan ibu terkait tahapan 

perkembangan bicara dan strategi pencegahan masih menjadi kendala utama di tingkat 

komunitas mayarakat industri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas edukasi kepada ibu balita di wilayah industri terkait screening dan 

pencegahan speech delay serta late talker. Kegiatan menggunakan desain one group pre-

test–post-test dengan melibatkan 27 ibu balita. Edukasi diberikan melalui ceramah 

interaktif, diskusi, dan media visual yang menekankan milestone perkembangan bicara, 

faktor risiko, serta strategi stimulasi bahasa berbasis keluarga. Evaluasi dilakukan 

menggunakan kuesioner skala Likert yang mengukur pengetahuan, sikap, dan kesiapan 

perilaku ibu. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test. Rerata skor pre-test sebesar 38,81 (SD = 3,76) meningkat 

menjadi 43,11 (SD = 1,12) pada post-test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara skor pre-test dan post-test (W = 16,0; p = 0,0002). Edukasi terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesiapan ibu balita dalam melakukan screening serta 

pencegahan speech delay dan late talker. Program ini berpotensi menjadi model intervensi 
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promotif–preventif yang dapat direplikasi di tingkat komunitas industri dan layanan 

kesehatan primer. 

Kata kunci: edukasi kesehatan; ibu balita; speech delay; late talker; pengabdian kepada 

masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan bahasa dan bicara merupakan 

salah satu indikator utama dalam pemantauan 

tumbuh kembang anak usia dini. Speech delay 

atau late talker, dapat menimbulkan dampak 

signifikan terhadap kemampuan sosial, 

emosional, dan kognitif anak jika tidak 

ditangani secara adekuat (Lusiani et al., 2024). 

Gangguan keterlambatan bicara, dapat 

menimbulkan dampak jangka panjang pada 

perkembangan anak, termasuk rendahnya rasa 

percaya diri dan kesulitan interaksi sosial 

(Surahmat et al., 2025). Selain itu, 

keterlambatan bicara juga dapat memengaruhi 

kemampuan anak untuk mengekspresikan 

kebutuhan, pikiran, dan perasaan mereka, yang 

krusial untuk perkembangan di masa 

selanjutnya (Jannah et al., 2024). Oleh karena 

itu, identifikasi dini terhadap hambatan bicara 

menjadi krusial untuk intervensi tepat waktu 

dan optimalisasi strategi penanganan (Ndiy & 

Amseke, 2024).  

Secara klinis, keterlambatan bicara pada 

balita dapat dibedakan menjadi kondisi late 

talker dan speech delay. Late talker merujuk 

pada anak yang mengalami keterlambatan 

bicara ekspresif, namun perkembangan aspek 

lain seperti pemahaman bahasa, kognitif, dan 

sosialnya berada dalam batas normal, 

sedangkan speech delay memiliki cakupan 

yang lebih luas, seringkali melibatkan 

kesulitan dalam pemahaman dan ekspresi 

bahasa, serta dapat berhubungan dengan 

masalah perkembangan lainnya (Itriyah et al., 

2022). Faktor risiko yang memengaruhi 

keterlambatan bicara pada balita perlu 

dipahami secara komprehensif oleh orang tua 

guna memaksimalkan upaya pencegahan dan 

intervensi dini (Putri et al., 2024). Ikatan 

Dokter Anak Indonesia menegaskan bahwa 

speech delay merupakan salah satu tanda 

peringatan dini gangguan tumbuh kembang 

yang membutuhkan perhatian serius dari orang 

tua dan tenaga kesehatan (Fitri et al., 2024). 

Oleh karena itu, peran aktif orang tua, 

khususnya ibu sebagai pengasuh utama, 

menjadi fundamental dalam deteksi dini dan 

stimulasi bahasa (Itriyah et al., 2022; Zikri et 

al., 2025).  

Dalam beberapa tahun terakhir, 

tantangan perkembangan bicara anak semakin 

kompleks seiring dengan perubahan pola 

pengasuhan di era digital, di mana paparan 

terhadap perangkat elektronik dan penurunan 

interaksi verbal langsung dapat berkontribusi 

pada peningkatan prevalensi keterlambatan 

bicara di kalangan balita (Salsabila et al., 

2023). Paparan screen time yang tinggi pada 

anak usia dini, baik melalui gawai, televisi, 

maupun perangkat digital lainnya, telah 

menjadi fenomena yang sulit dihindari dan 

berpotensi memperlambat perkembangan 

fungsi kognitif, khususnya bahasa dan 

pemahaman literasi pada anak (Wulandari et 

al., 2023). Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan gadget yang berlebihan 

dapat mengurangi motivasi anak untuk 

berkomunikasi secara verbal dan membatasi 

kesempatan mereka untuk berinteraksi 

langsung dengan lingkungan sekitar, sehingga 

berdampak negatif pada perkembangan 

bahasanya (Aurelia et al., 2022). Penelitian 

lain juga mengindikasikan bahwa paparan 

gawai yang intensif berasosiasi dengan 

kesulitan dalam mempertahankan fokus dan 

peningkatan impulsivitas pada anak di bawah 

usia tiga tahun, menyoroti urgensi panduan 

penggunaan teknologi yang bertanggung 

jawab pada usia dini (Santana et al., 2025).  

https://publikasi.medikasuherman.ac.id/index.php/jmm/index
https://publikasi.medikasuherman.ac.id/index.php/jmm/index


E-ISSN 3067-7120 P-ISSN 3063-0444 | 78 

 

VOL. 02 NO. 02, JANUARI 2026 

 

                
 

 
 

JURNAL MEDIKA MENGABDI 

https://publikasi.medikasuherman.ac.id/ind

ex.php/jmm/index   

 

Selain faktor teknologi, aspek 

psikososial keluarga juga turut memengaruhi 

perkembangan bicara anak, di mana minimnya 

interaksi verbal langsung dan lingkungan 

rumah yang kurang stimulatif dapat menjadi 

faktor risiko yang signifikan (Surahmat et al., 

2025). Stres orang tua, beban kerja, serta 

keterbatasan waktu interaksi dapat 

menurunkan kualitas stimulasi bahasa yang 

diberikan kepada anak, sehingga menghambat 

progres perkembangan bicara yang optimal 

(Ndiy & Amseke, 2024). Kondisi ini menjadi 

semakin relevan pada keluarga di wilayah 

urban dan kawasan industri, di mana orang tua 

seringkali memiliki jam kerja yang panjang 

dan terbatasnya waktu luang untuk berinteraksi 

dengan anak-anak mereka (Septyani et al., 

2021). Khususnya ibu sering menghadapi 

tekanan peran ganda antara tuntutan pekerjaan 

dan tanggung jawab domestik, yang dapat 

membatasi kualitas dan kuantitas interaksi 

verbal dengan anak balita (Kusdaryanto et al., 

2023). Hal ini diperparah oleh tingkat 

pendidikan ibu yang rendah, yang berpotensi 

mengurangi pemahaman mereka terhadap 

pentingnya stimulasi bahasa dan penanganan 

dini masalah bicara pada anak (Aurelia et al., 

2022).  

Dalam konteks keluarga, ibu memiliki 

peran sentral sebagai pengasuh utama dan 

figur yang paling intens berinteraksi dengan 

balita, menjadikannya kunci utama dalam 

memastikan deteksi dini dan intervensi yang 

tepat untuk masalah perkembangan bicara 

(Paidah et al., 2024). Ibu berperan penting 

dalam mengenali milestone perkembangan 

bicara, membedakan kondisi late talker dan 

speech delay, serta mengimplementasikan 

strategi stimulasi bahasa yang efektif dalam 

rutinitas sehari-hari, yang secara signifikan 

memengaruhi kemampuan bahasa anak 

(Damayanti et al., 2023). Kemampuan ibu 

dalam melakukan observasi, stimulasi, dan 

pengambilan keputusan terkait rujukan atau 

skrining lanjutan sangat menentukan 

keberhasilan penanganan dini masalah bicara 

pada anak (Perta & Azmi, 2022).   

Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas keterlambatan bicara pada anak 

usia dini, kajian pengabdian kepada 

masyarakat yang secara khusus berfokus pada 

edukasi ibu balita di kawasan industri masih 

terbatas, terutama yang menggunakan 

pendekatan evaluasi kuantitatif melalui desain 

pre-test dan post-test. Padahal, karakteristik 

kawasan industri dengan mobilitas orang tua 

yang tinggi berpotensi memengaruhi pola 

pengasuhan dan keterlibatan orang tua dalam 

pemantauan tumbuh kembang anak. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini menjadi 

penting sebagai upaya penguatan peran ibu 

dalam deteksi dini keterlambatan bicara 

berbasis edukasi kesehatan yang 

terukur(Santana et al., 2025; Zikri et al., 2025).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

difokuskan pada pemberian edukasi kepada 

ibu balita sebagai upaya promotif dan preventif 

dalam screening dan pencegahan speech delay 

serta late talker. Edukasi diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

kesiapan perilaku ibu dalam mendukung 

perkembangan bicara anak. Oleh karena itu, 

artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas edukasi ibu balita di wilayah 

industri terhadap peningkatan pemahaman dan 

kesiapan dalam melakukan screening serta 

pencegahan keterlambatan bicara pada balita. 

 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada 

masyarakat dengan metode Pembelaajaran 

Orang Dewasa (POD) dengan tujuan 

penyadaran dan peningkatan pemahaman 

melalui ceramah interaktif, diskusi, dan media 

visual mengenai deteksi dini keterlambatan 

bicara (Hasanah & Sugito, 2020; Itriyah et al., 

2022).  

Kegiatan dilaksanakan di Aula 2 

Universitas Medika Suherman, Desa 

Pasirgombong Kabupaten Bekasi, yang 
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merupakan wilayah dengan karakteristik 

kawasan industri, pada bulan Oktober 2025. 

Materi edukasi meliputi pemaman tentang 

speech delay dan latetalker, dan stimulasi 

mencakup pemberian mainan edukatif yang 

memicu interaksi verbal, serta mendorong 

anak untuk bermain bersama teman sebaya 

guna meningkatkan kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi (Itriyah et al., 2022). Selain itu, 

metode bermain peran juga ditekankan sebagai 

sarana efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia prasekolah 

(Zikri et al., 2025). 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan PkM 

Tahap awal kegiatan diawali dengan 

koordinasi dan persiapan, yang meliputi kerja 

sama dengan perangkat desa, kader posyandu, 

dan pihak terkait untuk menentukan lokasi 

serta sasaran kegiatan. Pada tahap ini juga 

dilakukan penyusunan materi edukasi dan 

instrumen evaluasi berupa kuesioner 

pengetahuan. 

Sasaran kegiatan adalah ibu yang 

memiliki anak balita usia 1–5 tahun. Peserta 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

berdomisili di wilayah sasaran, bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, serta 

mampu mengisi kuesioner pre-test dan post-

test secara lengkap. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan 

pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta. Selanjutnya 

dilakukan edukasi kesehatan mengenai 

tahapan perkembangan bicara anak, tanda-

tanda keterlambatan bicara, serta peran orang 

tua dalam deteksi dini. Edukasi disampaikan 

melalui ceramah interaktif dan diskusi dengan 

dukungan media visual berupa poster dan 

gambar ilustratif untuk memudahkan 

pemahaman peserta. Seluruh rangkaian 

edukasi dilaksanakan dalam satu hari dengan 

durasi total ±120 menit. 

Setelah sesi edukasi dan diskusi selesai, 

dilakukan post-test sebagai bentuk evaluasi 

untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan 

peserta. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 15 

item pertanyaan, mencakup aspek 

perkembangan bicara anak dan upaya deteksi 

dini oleh orang tua (Suliati et al., 2025).. 

Tahap selanjutnya adalah analisis data, 

yaitu membandingkan hasil pre-test dan post-

test menggunakan uji Wilcoxon signed-rank 

test. Uji non-parametrik ini dipilih karena data 

tidak berdistribusi normal sehingga tidak 

memenuhi asumsi uji parametrik. Tingkat 

kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p < 

0,05 (Abidah & Novianti, 2020; Istanto et al., 

2025). 

Sebagai tindak lanjut, hasil kegiatan 

disosialisasikan kepada kader posyandu dan 

perwakilan 5 puskesmas di wilayah industri 

setempat sebagai dasar penguatan edukasi 

berkelanjutan, khususnya melalui kegiatan 

posyandu dan program promosi kesehatan di 

puskesmas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi efektivitas edukasi kepada 

ibu balita dianalisis berdasarkan perbandingan 

skor pre-test dan post-test yang mengukur 

pengetahuan, sikap, dan kesiapan perilaku 
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terkait screening serta pencegahan speech 

delay dan late talker. Rekapitulasi hasil 

analisis disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Pre-

test dan Post-test Edukasi Ibu Balita 

Variabel Mean 

Pre-

Test 

SD 

Pre-

Test 

Mean 

Post-

Test 

SD 

Post-

Test 

p-

value 

Skor 

pengetahuan, 

sikap, dan 

kesiapan ibu 

38,81 3,76 43,11 1,12 0,0002 

Tabel 1 menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata skor yang bermakna 

setelah pelaksanaan edukasi. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan skor yang 

signifikan setelah pelaksanaan edukasi. Rerata 

skor pre-test sebesar 38,81 (SD = 3,76) 

meningkat menjadi 43,11 (SD = 1,12) pada 

post-test. Penurunan standar deviasi pada post-

test menunjukkan bahwa pemahaman peserta 

menjadi lebih homogen setelah intervensi 

edukasi. Selain analisis deskriptif, dilakukan 

uji statistik inferensial menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test untuk menilai 

perbedaan skor pre-test dan post-test. Hasil uji 

Wilcoxon disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Skor Pre-test dan Post-Test 

Variabel  n Statistik 

Uji (W) 

p-value 

Skor pengetahuan, sikap, 

dan kesiapan ibu (pre-

test vs post-test) 

27 16,0 0,0002 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pre-test dan post-test setelah pelaksanaan 

edukasi. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai W sebesar 16,0 dengan p-

value 0,0002, yang menandakan adanya 

perbedaan yang signifikan antara skor pre-test 

dan post-test. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan ibu 

balita terkait screening dan pencegahan 

keterlambatan bicara. 

 
Gambar 1. Edukasi screening dan pencegahan 

speech delay serta late talker kepada Ibu 

Balita 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pengetahuan ibu balita 

setelah diberikan edukasi kesehatan, yang 

tercermin dari peningkatan skor post-test 

dibandingkan pre-test. Temuan ini 

menegaskan bahwa edukasi terstruktur dapat 

meningkatkan kemampuan ibu dalam 

mengenali tanda awal keterlambatan bicara 

pada anak. 

Hasil ini sejalan dengan pkm serupa 

yang menegaskan pentingnya edukasi orang 

tua dalam upaya promotif dan preventif 

terhadap berbagai masalah perkembangan 

anak (Hasan et al., 2022), termasuk dalam 

konteks stimulasi bahasa (Risyanindya et al., 

2024; Zikri et al., 2025). Secara spesifik, studi 

lain juga menunjukkan bahwa intervensi 

edukatif pada ibu mampu meningkatkan 

kemampuan mereka dalam pengajaran literasi 

di rumah serta memperkuat pengetahuan 

tentang pola asuh yang mendukung 

perkembangan anak (Inten et al., 2023; Raodah 

et al., 2023). PkM dengan metode serupa 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

orang tua dalam deteksi dini tumbuh kembang 

anak secara signifikan (Abidah & Novianti, 

2020).  
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Meskipun demikian, penting untuk 

dicatat bahwa durasi intervensi merupakan 

faktor krusial yang dapat memengaruhi 

efektivitas program, sebagaimana kegagalan 

penelitian lain yang disebabkan oleh 

singkatnya waktu treatment (Sitepu et al., 

2024). Sebaliknya, besaran efek intervensi 

pada penelitian ini tergolong sangat kuat, 

dengan nilai Cohen’s d mencapai 2.99, jauh 

melampaui standar efek besar (Istanto et al., 

2025). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi 

yang diberikan tidak hanya efektif secara 

statistik, tetapi juga memiliki dampak praktis 

yang substansial terhadap peningkatan 

kompetensi ibu dalam deteksi dan pencegahan 

keterlambatan bicara pada balita (Istanto et al., 

2025).  

Penggunaan media visual seperti poster 

dan gambar ilustratif berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. Media 

visual membantu menyederhanakan konsep 

perkembangan bicara yang bersifat abstrak 

sehingga lebih mudah dipahami oleh ibu 

dengan latar belakang pendidikan yang 

beragam (Insani et al., 2024; Nurindah et al., 

2025). Secara khusus, intervensi edukasi 

menggunakan media visual seperti flip chart 

telah terbukti efektif dalam menyajikan 

informasi kompleks secara terstruktur dan 

konkret, sehingga meningkatkan pemahaman 

dan mengubah sikap ibu terhadap pencegahan 

masalah perkembangan anak (Nurindah et al., 

2025).  

Kegiatan pengabdian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, tidak adanya 

kelompok kontrol sehingga efektivitas 

intervensi tidak dapat dibandingkan secara 

langsung. Kedua, durasi intervensi yang relatif 

singkat memungkinkan peningkatan 

pengetahuan bersifat jangka pendek. Ketiga, 

jumlah sampel yang terbatas membatasi 

generalisasi hasil kegiatan. 

Secara praktis, hasil kegiatan ini dapat 

menjadi dasar penguatan peran posyandu 

sebagai sarana edukasi rutin bagi ibu balita 

terkait tumbuh kembang anak. Selain itu, 

integrasi dengan puskesmas melalui program 

promosi dan preventif dapat memperluas 

cakupan edukasi deteksi dini keterlambatan 

bicara secara berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Edukasi kepada ibu balita terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

kesiapan perilaku dalam melakukan screening 

serta pencegahan speech delay dan late talker. 

Program ini memiliki potensi kuat sebagai 

model intervensi promotif–preventif berbasis 

komunitas dalam mendukung tumbuh 

kembang anak usia dini. 

Saran 

Disarankan agar kegiatan edukasi serupa 

dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi 

dengan layanan posyandu dan puskesmas, 

serta dilengkapi dengan skrining 

perkembangan anak secara rutin untuk 

mendeteksi keterlambatan bicara sejak dini. 
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